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Abstract

Adolescence is a crucial period, highly susceptible to various mental health issues, often
unnoticed or inadequately addressed by adolescents themselves and their surroundings.
The objective of this community service (PKM) study is to build a strong mental foundation
and enhance the ability of SMK Al Hikmah Jakarta students to identify and manage mental
health problems. The activity process was conducted in four main stages: initial
observation to gauge students' understanding of mental health, interactive outreach on the
importance of mental foundations and symptoms of mental disorders, group discussions
and Q&A sessions to facilitate material comprehension, and a final evaluation to measure
the impact and contributions of participants. The results indicate that students still have a
low awareness of their mental health conditions, and there is a stigma that prevents them
from disclosing their issues to others. Furthermore, limited implementation time affected
student engagement and the depth of the material covered.

Keyword: Adolescent Mental Health, Strong Mental Foundation, Early Detection,
Stigma, School Intervention.

Abstrak

Masa remaja sangat penting dan rentan terhadap berbagai masalah kesehatan mental,
seringkali tanpa disadari atau diatasi secara tidak memadai oleh para remaja itu sendiri
dan lingkungan mereka. Tujuan dari studi pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini
adalah untuk membangun fondasi mental yang kuat dan meningkatkan kemampuan
remaja SMK Al Hikmah Jakarta untuk mengidentifikasi dan menangani masalah
kesehatan mental. Proses kegiatan dilakukan dalam empat tahap utama: observasi awal
untuk mengukur pemahaman siswa tentang kesehatan mental, penyuluhan interaktif
tentang pentingnya fondasi mental dan gejala gangguan mental, diskusi kelompok dan
sesi tanya jawab untuk membantu mempelajari materi, dan evaluasi akhir untuk
mengukur pengaruh dan kontribusi peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa
masth kurang menyadari kondisi kesehatan mental mereka dan ada stigma yang
menghalangi mereka untuk memberi tahu orang lain tentang masalah mereka. Selain itu,
keterbatasan waktu pelaksanaan memengaruhi keterlibatan siswa dan kedalaman
materti.

Kata kunci: Kesehatan Mental Remaja, Fondasi Mental Kuat, Deteksi Dini Stigma,

Intervensi Sekolah
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INTRODUCTION

Masa remaja adalah masa yang penting dalam pertumbuhan seseorang, di mana
terjadi perubahan fisik, perasaan, dan hubungan sosial yang besar. Saat ini, remaja sering
menghadapi berbagai kesulitan dan tekanan yang bisa berdampak pada kesehatan mental
mereka. Beberapa masalah kesehatan mental yang sering dialami remaja, seperti stres,
kecemasan, dan depresi, kini menjadi topik yang banyak dibicarakan di masa kini. Karena
itu, penting untuk membantu remaja membangun dasar mental yang kuat agar mereka bisa
mengenali dan mengatasi masalah yang muncul secara lebih baik.

Membentuk mental yang kuat pada remaja bukan hanya tugas pribadi, tetapi juga
perlu kerja sama dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan memahami hal-hal yang
memengaruhi kesehatan mental remaja serta menerapkan cara yang tepat, kita bisa
membantu mereka menjadi lebih kuat menghadapi tekanan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki secara menyeluruh berbagai
cara untuk menerapkan dan mengembangkan fondasi mental yang kuat di kalangan remaja
di SMK Al Hikmah Jakarta. Kami akan melihat berbagai faktor yang memengaruhi
kesehatan mental remaja, seperti tekanan akademik, perubahan dalam pertemanan,
masalah identitas, dan dampak media sosial. Selain itu, penelitian ini akan memeriksa
metode yang berguna yang dapat digunakan oleh sekolah, guru, orang tua, dan komunitas
untuk menemukan tanda-tanda awal masalah mental pada remaja dan mengatasi masalah
tersebut dengan cara yang tepat. Jurnal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung dan mendukung pertumbuhan
mental yang sehat bagi siswa SMK Al Hikmah Jakarta dengan memahami akar masalah dan
menerapkan intervensi yang komprehensif.

LITERATURE REVIEW

Pemahaman tentang kesehatan mental anak dan remaja juga perlu memahami
faktor-faktor apa saja yang bisa mengancam kesehatan mental (faktor risiko) dan faktor-
faktor apa saja yang bisa melindungi kesehatan mental anak (faktor protektif). Faktor risiko
membuat anak lebih rentan, sedangkan faktor protektif membantu anak menguatkan diri.
Semakin banyak faktor risiko yang dialami anak, semakin besar tekanannya. Sebaliknya,
semakin banyak faktor protektif yang ada, semakin besar kemungkinannya anak bisa
terhindar dari masalah. Faktor risiko bisa menyebabkan anak rentan mengalami
kecemasan. Artinya, kesulitan mengatur diri (maladaptasi) bisa timbul karena situasi yang
menegangkan, misalnya ketika anak tumbuh dalam keluarga yang ekonominya tidak stabil,
atau tumbuh dalam lingkungan yang sering mengalami kekerasan dan trauma (Schoon,
2006).

Jenis Masalah Kesehatan Mental yang Sering Dialami oleh Siswa

Dampak ini juga menganggu untuk kesehatan fisik maupun non fisik, di mana stres
dan kecemasan yang berkelanjutan bisa menyebabkan gangguan tidur, masalah pada
pencernaan, melemahnya sistem kekebalan tubuh, bahkan meningkatkan risiko mengidap
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penyakit seperti hipertensi. Dari segi hubungan sosial, masalah kesehatan mental sering
membuat seseorang semakin tertutup, sulit untuk berkualitas dalam berinteraksi atau
mempertahankan hubungan, serta rentan mengalami konflik dengan orang lain, yang pada
akhirnya bisa memperparah rasa kesepian dan terasing. Jenis masalah kesehatan mental
pada siswa dapat diklarifikasi sebagai berikut:

1. Tekanan akademik: Kebiasaan belajar yang berat, harapan nilai yang tinggi,
persaingan dengan teman, dan ujian yang sering.

2. Dinamika sosial: Perundungan, kesulitan dalam berhubungan dengan teman, serta
tekanan dari lingkungan sekitar.

3. Perubahan hormonal dan biologis: Terutama terjadi pada masa remaja.

4. Faktor keluarga: Masalah dalam hubungan keluarga, cara orang tua membesarkan
anak yang kurang mendukung, atau kondisi ekonomi yang memburuk.

5. Penggunaan media sosial: Perasaan ingin selalu ikut serta dalam kegiatan orang lain,
perundungan secara online, dan rasa takut ketinggalan (FOMO).

6. Keterbatasan akses layanan kesehatan mental: Masalah stigma, biaya yang mahal,
serta informasi yang kurang.

Mengembangkan dan Mencoba untuk Mendeteksi Gejala awal Gangguan
Mental pada Remaja yang Sedang Belajar

Menurut Santrock dalam Sari (2021), pengalaman remaja yang diabaikan atau
ditolak oleh lingkungannya dapat menyebabkan perilaku bermusuhan dan rasa
kesepian.Remaja yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya akan
menunjukkan bahwa tugas perkembangan mereka telah tercapai (Sabrina et al., 2022).
Sebaliknya, remaja yang tidak dapat beradaptasi akan mengganggu kehidupan sosialnya
dan cenderung menarik diri dari lingkungannya. Ini dapat menyebabkan mereka tidak
percaya pada orang lain, kesulitan berkomunikasi, dan fokus pada aktivitas mereka sendiri
(Suwarni & Rahayu, 2010)

Upaya multidisipliner yang memerlukan kerja sama antara pendidik, psikolog,
orang tua, dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan dan menguji metode untuk
mendeteksi gejala awal gangguan mental pada remaja yang sedang belajar. Kita dapat
menemukan remaja yang membutuhkan dukungan dengan menggunakan berbagai alat dan
teknik, seperti teknologi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi metode
baru, mengatasi kesulitan dalam penerapan di sekolah, dan memastikan bahwa intervensi
yang tepat waktu dan berhasil dihasilkan melalui deteksi dini. Pada akhirnya, penelitian ini
akan menghasilkan peningkatan kesejahteraan mental remaja.

Mencari tahu Bagaimana Orang Tua, sekolah, dan Lingkungan Sekitar dapat
Membantu Remaja dengan Msalah Mental

Masa remaja adalah masa yang penuh perubahan dan rentan muncul masalah,
terutama yang berkaitan dengan perasaan dan pemahaman diri sendiri. Pada masa ini,
remaja dihadapkan pada berbagai pertanyaan tentang identitas diri, masa depan, peran
dalam keluarga dan masyarakat, serta hubungan dengan agama. Remaja harus menghadapi
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tiga lingkungan perkembangan, yaitu keluarga, sekolah, dan teman sebaya. Lingkungan
keluarga paling berpengaruh karena remaja hidup di dalam keluarga sejak awal. Keluarga
memberikan segala kebutuhan fisik dan psikologis remaja. Pertemanan juga menyumbang
peran penting dalam perkembangan remaja, karena mereka sering menghabiskan lebih
banyak waktu bersama teman daripada dengan keluarga. Interaksi yang positif dari teman
bisa memberikan dukungan sosial dan pengalaman belajar sosial yang bermakna. Namun,
pertemanan yang buruk bisa menyebabkan dampak serius pada kesehatan mental remaja,
seperti stres, kecemasan, dan depresi. Lingkungan sekolah juga memiliki peran penting
dalam membantu remaja dengan memberikan informasi, memandu pembuatan keputusan,
dan mencegah masalah. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan mental dan konseling di
sekolah harus dilakukan secara baik agar remaja bisa memperoleh informasi dan
pengetahuan yang lebih baik lagi.

Mengembangkan dan Mengevaluasi Metode atau Pendekatan yang Berguna
untuk Memperkuat Dasar Mental Remaja Baik di Sekolah Maupun diluar
Sekolah

Sekolah adalah tempat yang ideal untuk intervensi penguatan mental karena itu
adalah tempat remaja menghabiskan sebagian besar waktunya. Meskipun sekolah sangat
penting, fondasi mental juga diperkuat melalui lingkungan di luar sekolah, seperti keluarga,
teman sebaya, dan komunitas. Pendekatan di sekolah juga dapat berfokus pada kurikulum,
program khusus, dan dukungan lingkungan. Metode dan Pendekatan yang dapat
memperkuat dasar mental yang baik antara lain:

1. Pendidikan Kesehatan Mental
Memberikan pengetahuan tentang kesehatan mental dan memahami diri sendiri
bisa membantu remaja belajar mengenali dan mengelola perasaan mereka dengan
lebih baik.

2. Pengembangan Keterampilan Sosial
Membangun kemampuan berkomunikasi, merasakan perasaan orang lain, dan
bekerja sama dalam tim bisa membuat remaja lebih mudah menjalin hubungan yang
baik dengan orang sekitar.

3. Pengelolaan Stres
Mengajarkan cara mengatasi stres seperti meditasi, yoga, atau berolahraga bisa
membantu remaja menghadapi tekanan hidup dengan lebih tenang dan sehat.

4. Dukungan Orang Tua dan Lingkungan
Bantuan dan pengertian dari orang tua serta lingkungan sekitar bisa membuat
remaja merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam menghadapi berbagai masalah.

5. Aktivitas Positif
Melibatkan remaja dalam kegiatan positif seperti olahraga, seni, atau kegiatan
gotong royong bisa memberi mereka rasa percaya diri dan kesempatan belajar hal
baru.

6. Pengembangan Keterampilan Mengatasi Masalah
Mengajarkan cara menghadapi masalah dan membuat keputusan bisa membantu
remaja lebih siap dan percaya diri ketika menghadapi tantangan.

7. Penggunaan Teknologi yang Sehat
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Membiasakan penggunaan gadget secara bijak dan bertanggung jawab bisa
mencegah dampak negatif teknologi terhadap kesehatan pikiran remaja.

METHODS

Kegiatan PKM di laksanakan di SMK AL-Hikmah Jakarta dengan peserta sebanyak

26 siswa kelas XII. Metode pelaksanaan yang di gunakan meliputi:

1.

Observasi Awal

Tujuan dari observasi awal pemahaman kesehatan mental di kalangan remaja di
SMK Al Hikmah Jakarta adalah untuk mengukur seberapa baik remaja memahami
kesehatan mental. Mereka akan mengukur pemahaman mereka tentang definisi
kesehatan mental, jenis masalah yang mereka ketahui atau alami, sumber informasi
yang sering mereka gunakan tentang kesehatan mental, dan cara mereka menangani
stres atau tekanan.

Penyuluhan Materi

Membangun Fondasi Mental Kuat, Mengenali, dan Mengatasi Kesehatan Mental
pada Remaja Pada tahap ini, tim pelaksana akan menyampaikan materi melalui
ceramah interaktif yang menggunakan presentasi PowerPoint.

Diskusi Materi

siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam diskusi dan sesi tanya jawab
secara langsung, atau mengajukan pertanyaan langsung tentang hal-hal yang belum
mereka pahami. Tim pelaksana akan menjawab pertanyaan dengan jelas dan
menekankan hal-hal penting.

Evaluasi terakhir

Peserta diminta untuk secara sukarela memberikan komentar mereka tentang apa
yang mereka pikirkan, apa yang mereka ketahui, atau apa yang mereka rasakan
tentang materi dan proses kegiatan secara keseluruhan. Pendapat ini dapat
mencakup kesan umum, aspek yang paling menarik, atau rekomendasi untuk
kegiatan serupa di masa mendatang.
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Gambar 1. Foto Bersama panitia

RESULTS

Serangkaian observasi awal tentang Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
yang dilakukan di SMK Al Hikmah Jakarta, termasuk penyuluhan, diskusi kelompok, dan
evaluasi akhir, menghasilkan sejumlah hasil yang menunjukkan beberapa masalah yang
terkait dengan pelaksanaan kegiatan tersebut.

1. Rendahnya Kesadaran Siswa tentang Kesehatan Mental yang Dialami Banyak siswa

cenderung menganggap gejala seperti stres berlebihan, kecemasan, atau perubahan
suasana hati sebagai bagian normal dari masa muda atau tekanan akademik yang normal.
Mereka menghadapi kesulitan untuk mengidentifikasi gejala tersebut sebagai potensi
masalah kesehatan mental yang perlu ditangani

2. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan Kegiatan PKM

Kegiatan PkM ini memiliki banyak keterbatasan waktu. sesi penyuluhan dan diskusi
yang hanya memungkinkan untuk membahas materi secara mendalam Tidak mungkin
untuk menyampaikan semua aspek mendalam dari membangun fondasi mental, deteksi
dini, dan strategi secara optimal dalam waktu yang sangat singkat. Kondisi ini membatasi
peluang siswa untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh.

3. Variasi dalam Tingkat Partisipasi Siswa dalam Kegiatan

Sebagian siswa aktif dan antusias dalam diskusi, tetapi yang lain pasif atau tidak
berpartisipasi. Faktor-faktor seperti malu atau tidak percaya diri saat berbicara di depan
umum

4. Keterbatasan Peran Orang Tua dan Lingkungan Eksternal

Kegiatan PkM ini menemukan bahwa orang tua dan lingkungan eksternal, yaitu
lingkungan di luar sekolah, memiliki peran yang terbatas dalam mendukung kesehatan
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mental remaja. Sebagian besar siswa mengatakan bahwa mereka jarang atau sama sekali
tidak berbicara tentang kesehatan mental dengan orang tua mereka. Ini menunjukkan
bahwa kesehatan mental masih belum menjadi prioritas atau bahwa keluarga belum pernah
berbicara tentangnya secara terbuka. Selain itu, masalah lain adalah kurangnya program
kesehatan mental remaja di komunitas sekolah.

DISCUSSION

Serangkaian observasi awal tentang Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
yang dilakukan di SMK Al Hikmah Jakarta, termasuk penyuluhan, diskusi kelompok, dan
evaluasi akhir, menghasilkan sejumlah hasil yang menunjukkan beberapa masalah yang
terkait dengan pelaksanaan kegiatan tersebut.

2. Rendahnya Kesadaran Siswa tentang Kesehatan Mental yang Dialami Banyak siswa

cenderung menganggap gejala seperti stres berlebihan, kecemasan, atau perubahan
suasana hati sebagai bagian normal dari masa muda atau tekanan akademik yang normal.
Mereka menghadapi kesulitan untuk mengidentifikasi gejala tersebut sebagai potensi
masalah kesehatan mental yang perlu ditangani

3. Keterbatasan Waktu Pelaksanaan Kegiatan PKM

Kegiatan PkM ini memiliki banyak keterbatasan waktu. sesi penyuluhan dan diskusi
yang hanya memungkinkan untuk membahas materi secara mendalam Tidak mungkin
untuk menyampaikan semua aspek mendalam dari membangun fondasi mental, deteksi
dini, dan strategi secara optimal dalam waktu yang sangat singkat. Kondisi ini membatasi
peluang siswa untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh.

4. Variasi dalam Tingkat Partisipasi Siswa dalam Kegiatan

Sebagian siswa aktif dan antusias dalam diskusi, tetapi yang lain pasif atau tidak
berpartisipasi. Faktor-faktor seperti malu atau tidak percaya diri saat berbicara di depan
umum

Gambar 2. Foto Bersama Peserta
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5. Keterbatasan Peran Orang Tua dan Lingkungan Eksternal

Kegiatan PkM ini menemukan bahwa orang tua dan lingkungan eksternal, yaitu
lingkungan di luar sekolah, memiliki peran yang terbatas dalam mendukung kesehatan
mental remaja. Sebagian besar siswa mengatakan bahwa mereka jarang atau sama sekali
tidak berbicara tentang kesehatan mental dengan orang tua mereka. Ini menunjukkan
bahwa kesehatan mental masih belum menjadi prioritas atau bahwa keluarga belum pernah
berbicara tentangnya secara terbuka. Selain itu, masalah lain adalah kurangnya program
kesehatan mental remaja di komunitas sekolah.

CONCLUSION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa SMK Al-Hikmah Jakarta tentang membangun fondasi mental kuat menenali
dan mengatasi mental remaja. Berdasarkan hasil pelaksanaan, dapat disimpulkan bahwa:

Masa remaja adalah masa penting dalam pertumbuhan seseorang, di mana ada
perubahan fisik, perasaan, dan hubungan sosial yang cukup besar. Membuat dasar mental
yang kuat sangat penting agar remaja bisa menghadapi tekanan, tantangan dalam belajar,
dan pergaulan sosial dengan baik dan mampu beradaptasi. Dengan mengenali gejala-gejala
gangguan mental seperti stres, cemas, dan depresi secara awal serta memahami
penyebabnya, remaja bisa dibantu untuk belajar mengelola emosi, berpikir positif, dan
mencari bantuan dari ahli bila diperlukan.

Bantuan dari keluarga, lingkungan sekolah, serta akses ke informasi dan layanan
kesehatan mental yang cukup, merupakan bagian penting dalam membantu remaja
mengatasi masalah psikologis yang mereka alami. Karena itu, kerja sama dari berbagai
pihak sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental
remaja secara terus-menerus.
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